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3.1 Desain Penelitian 
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
penilitian deskriptif atau kualitatif. Desain penilitian kualitatif adalah suatu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat  postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
kualitatif, dan hasil penelitiannya lebih menekenkan makna pada generalisasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendiskripsikan (menggambarkan) peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa kini dan dilakukan secara sistematis serta lebih 
menekankan pada data faktual dengan strategi penelitian case study research 
(Sugiyono, 2014) 
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan 
menggambarkan keadaan objek pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
sebagaimana adanya, kemudian di analisis dan di interpretasikan. Bentuknya berupa 
survei, studi korelasi, dan studi perkembangan. (Nasir, Muhith, & Ideputri, 2011) 
 
3.2 Waktu dan tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Sari Kec, Lowokwaru Kota 
malang, tepatnya pada kediaman keluarga Ny. H. Waktu penelitian ini dilakukan 
tanggal 11 September-28 November 2019. 
 
3.3 Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di tempat tinggal Ny. H yang berlokasi di desa Sumber 
Sari, Kecamatan kec. Lowokwaru, kota Malang. Wawancara dilakukan di lantai 1 
ruang tamu, dimana terdapat televisi, sebuah meja,sebuah vas bunga, sebuah taplak 
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meja, sebuah dinding, sebuah lemari kayu untuk mletakkan beberapa barang 
perabotan seperti kemoceng, lap, buku di dalamnya. Ruang tamu berada sesudah teras 
rumah tersebut, dan belakang ruang tamu ada ruang keluarga dan kamar tidur 
keluarga.  
Di rumah ini terdapat beberapa orang, Ny.H, anak Ny.H, menantu, seorang anak 
laki laki dan suami Ny.H. Setting penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan cara 
sebelum dilakuakn wawancara dan observasi peneliti membuat list pertanyaan 
tentang gambaran peran keluarga dalam mencegah dekubitus pada pasien stroke 
dengan paralisis, pertanyaan tersebut diberikan pada P1, P2 dan P3 pada waktu yang 
berbeda dan dilakukan hanya peneliti dan partisipan secara satu persatu dengan 
pertanyaan yang sama. Tujuan dilakukan berbeda waktu dan partisipan secara sendiri-
sendiri tidak menggabungkan P1 dengan P2 atau sebaliknya untuk menvalidasi dari 
jawaban yang diberikan oleh masing-masing partisipan.  
Saat wawancara peneliti dan partisipan duduk sejajar saling menatap. Dengan 
menggunakam tipe recorder untuk merekap hasil wawancara yang nantinya akan 
dianalisa oleh peneliti. Sebelum perekaman peneliti ijin terlebih dahulu ke partisipan.  
3.4 Subjek penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah Ny.H berusia 65 tahun megalami stroke dengan 
paralisis yaitu tangan, kaki, dan badan sebelah kanan sulit digerakan. Dalam hal ini 
peneliti mmelibatkan 3 partisipan utuk menunjang data dalam penelitian, dengan 
penjelasan sebagai berikut : 
a. Ny. L usia 24 tahun sebagai partisipan 1 (P1), merupakan anak dari Ny.S. 
mengurusi ibu selama dirumah (memenuhi ADL P1). 
b. Tn. S usia 67 tahun sebagai partisipan 2 (P2), merupakan suami dari Ny.S yang 
menemani pasien saat di rawat dan memenuhi ADL di rumah. 
c. Ny.H usia 65 tahun sebagai partisipan 3 (P3), yang merupakan pasien dengan 
Diagnosa Stroke dengan paralisis 
Ketiga partisipan diatas dipilih oleh peneliti karena merupakan sumber informasi 
akurat terkait dengan fenomena yang akan diteliti, karena mereka bertempat di 
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satu lingkungan dan rumah yang sama dan terjalin komunikasi yang baik diantara 
ketiga orang tersebut. 
3.5 Metode Pengumpulan data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat banyak cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data, namun yang paling sering digunakan adalah wawancara 
mendalam, diskusi kelompok terarah, (DKT). Dalam studi kasus ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. 
Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana yang diwawancarai dimintai 
pendapat dan ide-idenya (Saryono & Anggraeni, 2011) 
Dalam studi kasus ini peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur 
(Semistructure Interview) yang masuk dalam ketagori in-depth Interview dimana 
peneliti lebih bebas. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana yang diwawancarai dimintai pendapat dan 
ide-idenya (Sugiyono, 2014) 
observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek. 
Apabila dilihat pada proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan 
menjadi partisipan dan non-partisipan. Jenis observasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah observasi partisipan. Dalam melakukan observasi, peneliti 
memilih hal-hal yang diamati yang berkaitan dengan penelitian (Sugiyono, 2014) 
 
3.6 Metode Uji Keabsahan Data 
Pada penelitian ini metode uji keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. 
Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah dengan  
menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, 
untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap dua data 
(Gunawan, 2013) 
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3.7 Metode Analisa Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa. Menyusun kedalam pola, memilih mana yang paling penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain 
Penelitian ini, menggunakan metode analisis domain (domain analysys) analisis 
domain pada hakikatnya adalah upaya peneliti untuk memperoleh gambaran umum 
tentang data untuk menjawab fokus penelitian. Caranya ialah dengan membaca 
naskah atau data yang secara umum dan menyeluruh untuk memperoleh domain atau 
ranah apa saja yang ada didalam data tersebut. Pada tahap ini peneliti belum perlu 
membaca dan memahami data secara rinci dan detail, karena targetnya hanya untuk 
memperoleh domain atau ranah. Peneliti melakukan cara wawancara secara umum 
dan menyeluruh  untuk mendapat kan informasi yang banyak tentang kasus yang 
diambil. Data yang dikumpulkan semua akan dilakukan pemilahan mana saja yang 
yang penting untuk pendukung penelitian ini. Hasil wawancara yang dilakukan akan 
dapat dipilah dan hasilnya akan disusun secara berurutan sesuai dengan pokok 
masalah yang ditimbul. Hasil wawancara akan di rekam dengan bantuan alat tape 
recorder atau dengan HP, lalu akan di transkrip dan diidentifikasi kata kunci dan 
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3.8 Etika Penelitian 
Penelitian dengan menggunakan manusia sebagai objek sehingga tidak boleh 
bertentangan dengan etika. Tujuan penelitian harus etis dalam arti hak responden 
harus dilindungi. Berikut hal-hal yang menjadi prinsip etis dalam penelitian ini 
 
1. Plagiarisme adalah suatu tindakan mengutip ide orang lain tanpa menyebutkan 
sumber  
2. Manipulasi penelitian meliputi tindakan peneliti yang memalsukan, mengarang, 
atau nebciptakan data sendiri sesuai dengan keinginan penelit. Atau melaporkan 
desain studi yang tidak sesuai dengan kenyataan yang bersangkutan 
3. Identitas pribadi dari pelaku/objek penelitian identitas pribadi pelaku pada 
objek yang diteliti perlu dirahasiakan demi melindungi karier, pergaulan, privasi 
maupun status sosialyang bersangkutan 
4. Akses ke objek penelitian  jika objek yang diteliti menyangkut properti pribadi, 
maka izin dari pemilik properti diperlukan demi menghormati hak milik orang lain. 
5. Independensi penelitian  peneliti harus menjaga independensinya sebagai wujud 
pertanggungjawaban profesionalnya 
6. Pelecehan terhadap pelaku dari objek penelitian peneliti harus dapat 
menghindari pelecehan, baik disengaja maupun tidak disengaja terhadap pelaku 
dari objek yang diteliti 
 
 
 
 
 
 
 
